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ABSTRACT

Background : Diabetes mellitus is a chronic disease with metabolic disorders characterized by elevated
blood sugar levels above normal. Complications of Diabetes Mellitus are the nervous system,
cardiovascular system, skin system, and urinary system. Hyperglycemia conditions cause wounds in the
skin area that have a long healing process (chronic wounds) (Bhatt, Saklani, & Upadhayay, 2017). One
effort to prevent skin damage in patients with diabetes mellitus is by applying oil to the wound area.
Obijective : To determine the effect of giving olive oil on damage to skin integrity in patients with type
2 diabetes mellitus in the seven journals conducted by a literature review. Methods : the method used
in the preparation of this scientific paper is a literature review by searching for data sources using
Google Scholar and articles with the title of the effect of olive oil on damage to skin integrity in type 2
DM patients, with a span of 10 years for the journal International and the last 5 years National .Results
: The results of the seven previous journals stated that there was an effect of olive oil on damage to skin
integrity in type 2 DM patients with p value < 0.05. Conclusion : From previous studies, it was stated
that there was an effect of giving olive oil on damage to skin integrity in type 2 DM patients. Suggestion
: for further researchers, it is hoped that they can reproduce references or sources related to the effect
of olive oil on damage to skin integrity in type 2 DM patients.

Keywords: Type 2 diabetes mellitus, the effect of olive oil, damage to the skin integrity of DM..
ABSTRAK

Latar belakang : Diabetes melitus adalah penyakit kronis dengan gangguan metabolik di tandai adanya
kadar gula darah yang meningkat diatas normal. Komplikasi dari Diabetes Melitus yaitu sistem saraf,
sistem kardiovaskuler, sistem kulit, dan sistem urinaria. Kondisi hiperglikemia menimbulkan luka di
area kulit yang proses penyembuhannya lama (luka kronis) (Bhatt, Saklani, & Upadhayay, 2017). Salah
satu upaya untuk mencegah kerusakan kulit pada pasien diabetes melitus yaitu dengan mengoleskan
minyak pada area luka. Tujuan : Mengetahui adanya pengaruh pemberian minyak zaitun terhadap
kerusakan integritas kulit pada pasien diabetes melitus tipe 2 pada ketujuh jurnal yang dilakukan
literature review. Metode : metode yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini adalah
literature review dengan pencarian sumber data menggunakan Google Scholar dan artikel dengan judul
pengaruh minyak zaitun (olive oil) terhadap kerusakan integritas kulit pada pasien DM tipe 2, dengan
rentang waktu 10 tahun terkahri untuk jurnal Internasional dan 5 tahun terakhir Nasional. Hasil : Hasil
dari ketujuh jurnal sebelumnya menyatakan bahwa adanya pengaruh minyak zaitun terhadap kerusakan
integritas kulit pada pasien DM tipe 2 dengan nilai p value < 0.05. Kesimpulan : Dari penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian minyak zaitun (olive oil) terhadap
kerusakan integritas kulit pada pasien DM tipe 2. Saran : untuk peneliti selanjutnya diharapka dapat
memperbanyak referensi atau sumber — sumber terkait dengan perngaruh minyak zaitun (olive oil)
terhadap kerusakan integritas kulit pada pasien DM tipe 2.

Kata Kunci: Diabetes melitus type 2, pengaruh minyak zaitun, kerusakan integritas kulit DM
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diabetes melitus adalah penyakit kronis
dengan gangguan metabolik di tandai adanya kadar
gula darah yang meningkat diatas normal. Teriaspoli
adalah tanda dan gejala yang khas pada DM vyaitu
rasa haus meningkat (polidipsia), rasa ingin kencing
meningkat  (poliuria), rasa lapar meingkat
(polifagia). Komplikasi dari Diabetes Melitus yaitu
sistem saraf, kardiovaskuler, sistem kulit, dan sistem
urinaria. Kondisi hiperglikemia menimbulkan luka
diarea kulit yang proses penyembuhannya lama
(luka kronis) (Bhatt, Saklani, & Upadhayay, 2017).

Pasien diabetes akan mengalami mati rasa
dimana pasien tidak menyadari terjadinya luka
tersebut. Timbul luka kecil, lalu terjadi infeksi yang
menyebabkan luka diabetes, dimana jika luka tidak
dirawat dengan baik akan timbul ganggrene (mati
jaringan). Tujuan dilakukannya perawatan luka
untuk mencegah terjadinya penyebaran infeksi ke
organ lain (Bhatt et al., 2017).

Organisasi Internasional Diabetes Federation
(IDF) menyebutkan bahwa ada 463 juta kasus
dengan umur 20-79 tahun didunia yang mengalami
diabet di tahun 2019 dengan angka prevalensi 9,3%
dari total penduduk di umur tersebut.

Indonesia sendiri menempatkan peringkat 7
dari 10 negara (Cina, India, Amerika, Pakistan,
Brazil, Meksiko, Indonesia, Jerman, Mesir dan
Bangladesh) atas kasus terbesar yaitu 10,7 juta.
Indonesia adalah salah satu negara di Asia Tenggara
yang tercatat, sehingga Indonesia berperan besar
terhadap prevelensi kasus diabetes di Asia Tenggara
(Infodatin, P2PTM, Kemenkes RI, 2020).

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2018 data penderita Diabetes Melitus di Indoneisa
menunjukan adanya peningkatan pada 2013 yaitu
6.9 % ke 8.5 % pada 2018 (Saring,2019). Menurut
Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI)
kriteria DM dapat di rumuskan jika kadar glukosa
darah saat puasa > 126 mg/dl, glukosa darah 2 jam
setelah pembebanan > 200 mg/dl, glukosa darah
sewaktu > 200 mg/dl.

Terapi nonfarmakologi atau herbal untuk
melakukan perawatan luka salah satunya dengan
menggunakan minyak zaitun,  minyak zaitun
memiliki besar kandungan, yaitu vitamin E buat
melembabkan kulit dan menanggkal adanya infeksi,
vitamin K buat proses pengeringan lebih cepat,
penyembuh luka dan perdarahan yang ada, vitamin
C berguna dalam membentuk sel darah merah.
manfaat lainnya adalah oleochantal dimana ampuh
untuk menghindari radang, dan dapat digunakan
sebagai obat luar dalam proses penyembuhan luka
terbuka yang menyebabkan risiko terjadinya tanda —
tanda infeksi (Hayati et al., 2020).

Minyak zaitun merupakan bahan herbal yang
disarankan dalam proses kesembuhan luka diabet.
kandungan minyak zaitun bisa mengobati luka DM,
ini dipercaya dari dahulu. Melainkan untuk
mempercepat proses kesembuhan luka DM, juga
mempunyai manfaat lainnya seperti bisa pembekuan
darah dengan cepat, peradangan berkurang dan
granulasi tumbuh dengan cepat (Tohiroh, Siti &
Yuwono, 2017).

Hasil penelitian dari Nasiri et al, Pranata Dian,
berdasarkan judul Perawatan Luka Diabetes Melitus
menggunakan Minyak zaitun dengan nilai P value =
0,000 (< 0,05) didapatkan hasil adanya pengaruh
minyak zaitun untuk perawatan kerusakan integritas
kulit luka Diabetes Melitus.

Berdasarkan data diatas, penulis tertarik untuk
melakukan literature review tentang “Pengaruh
Minyak Zaitun (Olive Oil) Terhadap Kerusakan
Integritas Kulit Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe
2”. Dalam penelitian tersebut, diharapkan proses
penyembuhan luka DM lebih cepat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penulis merumuskan masalah yang penulis angkat
“Bagaimanakah Pengaruh Minyak Zaitun (Olive
Oil) Terhadap Kerusakan Integritas Kulit Pada
Pasien Diabetes Melitus Type 2?”

Tujuan Penelitan
1. Tujuan Umum

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka

tujuan umum penelitian ini, dapat mengetahui

Pengaruh Minyak Zaitun (Olive Oil) Terhadap

Kerusakan Integritas Kulit Pada Pasien Diabetes

Melitus Tipe 2.

2. Tujuan Khusus

a. Dapat mengidentifikasi bagaimana hasil
penelitian sebelumnya terkait dengan
Pengaruh Minyak Zaitun (Olive Oil)
Terhadap Kerusakan Integritas Kulit Pada
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2.

b. Dapat mengetahui perbedaan sebelum dan
setelah dilakukan perawatan kerusakan
integritas kulit pasien diabetes melitus
dengan minyak zaitun tipe 2.

c. Dapat mengidentifikasi persamaan
beberapa hasil penelitian lain dengan teori
mengenai Pengaruh Minyak Zaitun (Olive
Oil) Terhadap Kerusakan Integritas Kulit
Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2.

d. Dapat mengindentifikasi keterbatasan hasil
penelitian mengenai Pengaruh Minyak
Zaitun (Olive Oil) Terhadap Kerusakan
Integritas Kulit Pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2.
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Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Dapat menambah  pengetahuan tentang
Pengaruh Minyak Zaitun (Olive Qil) Terhadap
Kerusakan Integritas Kulit Pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2.

Bagi Perawat

Dapat digunakan sebagai bahan informasi
dibidang kesehatan dalam meningkatkan jenis
pelayanan di rumah sakit dengan menerapkan
minyak zaitun sebagai obat nonfamakologis
untuk luka Diabetes Melitus Tipe 2.

3. Bagi Institusi / Pendidikan

Dapat menjadikan sebagai panduan dalam
melaksanakan pengkajian selanjutnya mengenai
Pengaruh Minyak Zaitun (Olive Qil) Terhadap
Kerusakan Integritas Kulit Pada Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2.

METODE PENELITIAN

Penulis akan membahas tentang hasil studi
literature review dari beberapa jurnal sebelumnya.
penulis mengambil 7 jurnal yang telah ditetapkan
yaitu jurnal tahun 2017-2022 untuk jurnal nasional
dan 2012-2022 untuk jurnal internasional yang
memfokuskan pada rumusan masalah tentang
pengaruh minyak zaitun terhadap kerusakan
integritas kulit pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Skema 1. Diagram Alir Literature Review

Data jurnal yvang didapatkan pada
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HASIL
Tabel 1. Hasil ketujuh penelitian yang direview dengan metode PICOST
No. | Penulis jurnal Temuan penting Hasil studi Interprestasi data
A. | Populasi: Berfokus pada karaketeristik Persamaan : Responden pada
1. Agustina Dewi, | pasien diabetes responden dalam | penelitian yang digunakan yaitu
dkk, tahun | melitus tipe 2 jurnal mayoritas | pasien diabetes melitus tipe 2,
2020; perempuan dengan | keseluruhan jurnal dilakukan
2.Isnaini, Purnama kisaran usia 50 — 60 | pemberian minyak zaitun untuk
Agus, dkk, th. luka diabetes melitus tipe 2. Pada
tahun 2021; ketujuh jurnal menggunakan
3. Yolanda Oktari, metode quasy eksperimen dan
dkk, 2012; dari keseluruhan jurnal
4.Simarmata didapatkan hasil p value < 0,05
Pratiwi,  dkk, yang artinya terdapat pengaruh
tahun 2021, minyak zaitun terhadap kerusakan
5. Jose, dkk, 2019; integritas kulit pada pasien
6.Aziza, dkk, diabetes melitus tipe 2.
2013;
7. Jahani Simin, Perbedaan: padajurnal 1, 4,5, dan
dkk, 2015. 6 tidak menjelaskan periode waktu
dalam pemberian. Pada jurnal 2
dan 7 diberikan 3x sehari, pada
jurnal 4 dilakukan 2x sehari. tidak
terdapat kelompok pembanding
pada jurnal 1, 2 dan 4. pada jurnal
4 dan 5 tidak tertulis hasil
pravalensi. terdapat jurnal yang
menggunakan rancangan  one
groups 1, 2 dan 4. diperoleh pada
jurnal 2, 3, 4 dan 7 tidak
menjelaskan lamanya bulan dalam
pelaksanaan penelitian.
Intevensi: Dilakukan Dari keseluruhan
pemberian atau jurnal pemberian
pengolesan pengolesan minyak
minyak zaitun zaitun dengan rentang
kepada pasien waktu 1-3 bulan.
luka diabetes
melitus tipe 2.
Comparasi Membandingkan | Terdapat 2 kelompok
hasil penelitian dalam jurnal yaitu
dari kelompok kelompok intervensi
intervensi dengan | dan kelompok
kelompok kontrol. | kontrol.
Pada kelompok
kontrol yaitu 25%
menjadi 45% setelah
dilakukan pengolesan
minyak zaitun
(kelompok
intervensi).
Outcome Minyak zaitun Berdasarkan

sangat efektif
dalam
penyembuhan
luka diabetes
melitus tipe2.

keseluruhan jurnal
yang membahas
tentang pengaruh
minyak zaitun
terhadap kerusakan
integritas kulit pada
pasien diabetes
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melitus tipe 2
menyatakan bahwa
hasil p < 0.05).

Studi Didapatkan

menggunakan

Berdasarkan
keseluruhan jurnal | keseluruhan jurnal
menggunakan metode
metode penelitian | quasy eksperiment
quasy eksperimen | dengan rancangan
one group dan two
groups

Time Diperoleh

menggunakan
rentang waktu 5
tahun terakhir

dasarkan keseluruhan
keseluruhan jurnal | jurnal
pelaksanaan
penelitian dari tahun
2017 — 2022

waktu

PEMBAHASAN

Menurut Sinambela, L (2021) populasi ialah
sesuatu yang telah peneliti tentukan untuk objek
ataupun subjek sehingga memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu. Pada literature ini populasi
yang diambil merupakan pasien yang menderita
diabetes melitus tipe 2. Karakteristik yang terdapat
dalam literute mayoritas menggunakan usia.
Dibuktikan berdasarkan teori pikir (Tohiroh, Siti,
dkk, 2017) bahwa faktor resiko diabetes melitus
yaitu usia. Hal ini diperkuat oleh penelitian
(Fajriyah, Andriyani, dkk, 2017) yang mengatakan
bahwa DM mayoritas terjadi pada usia 50 -65 th.
Dimana dengan bertambahnya usia maka resiko
terjadinya DM semakin tinggi dikarenakan
mengalami penurunan fungsi fisiologis pada tubuh
dan terjadi resistensi insulin meningkat. Hal itu juga
sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Indah, Meyga, dkk, 2019) yang mengatakan pada
usia lanjut sering terkena DM dikarenakan pada
lansia organ yang memproduksi insulin mengalami
penurunan sehingga insulin dalam tubuh tidak cukup
dan tubuh tidak mampu menggunakan insulin secara
efektif.

Menurut Chaerunisa (2017) salah satu terapi
non farmakologis yang dapat dilakukan untuk pasien
DM tipe 2 yaitu dilakukan pemberian minyak zaitun
karena minyak zaitun mampu meningkatkan aliran
darah yang bisa menghasilkan kondisi kulit lebih
baik sehingga dapat mempercepat proses regenerasi
kulit relatif lebih cepat pada pasien DM tipe 2. Dari
10 jurnal yang peneliti dapatkan hanya 1 jurnal yang
menggunakan kombinasi minyak zaitun dan madu.
Frekueni pemberian minyak zaitun dilakukan setiap
2 hari dengam 1x pengolesan, sedangkan peneliti
yang dilkukan oleh (Tohiroh, Siti, dkk, 2016)
pemberian minyak zaitun dilakukan 1x sehari
selama 1 bulan. Berdasarkan 10 jurnal yang penulis
peroleh menunjukan hasil yang signifikan dalam
proses penyembuhan luka, proses pertumbuhan
granulasi lebih cepat dan kulit menjadi lebih lembab.
Tujuan dilakukan nya pemberian minyak zaitun

untuk pasien luka diabetes melitus tipe 2 yaitu untuk
mencegah terjadinya infeksi, menjadikan kulit
lembab, luka kering lebih cepat, mengurangi rasa
sakit seperti obat anti radang yaitu ibuprofen
(Fajriyah, Andriani, dkk, 2017).

Dalam keseluruhan jurnal yang diperoleh
menggunakan  kelompok  pembanding  yaitu
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Dengan
hasil rata — rata yang diperoleh yaitu pada kelompok
kontrol 25% menjadi 45% setelah dilakukan
pengolesan minyak zaitun (kelompok intervensi)
dapat disimpulkan minyak zaitun sangat
berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka
kaki diabetes melitus tipe 2. Pernyataan tersebut
dibuktikan dengan penelitian Agustina Dewi, dkk,
tahun 2020; Isnaini, Purnama Agus, dkk, tahun
2021; Yolanda Oktari, dkk, 2012; Simarmata
Pratiwi, dkk, tahun 2021; Jose, dkk, 2019; Aziza,
dkk, 2013; Jahani Simin, dkk, 2015 yang
menyatakan bahwa hasil dengan rata — rata nilai p
value < 0,05 memiliki arti bahwa ada pengaruh
minyak  zaitun yang signifikan terhadap
penyembuhan luka kaki pada pasien diabetes
melitus tipe 2. Hal ini diperkuat dari penelitian yang
dilakukan oleh Indah, Meyga, dkk, 2019 yaitu hasil
penelitiannya dengan p value < 0,05 yang artinya
bahwa intervensi yang diberikan ada pengaruhnya.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah Quasy Eksperiment. Quasy Eksperiment
merupakan penelitian yang dilakukan terhadap
hubungan sebab-akibat yang dilakukan oleh peneliti
antar variable bebas tertentu (sebab) dan variable
tergantung (suatu akibat) (Pinzon, R dan Edi, D,
2021). Dari keseluruhan jurnal yang dilakukan
literature berdasarkan rentang waktu dari tahun 2013
— 2021 dengan jurnal Nasional dan Internasional.

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada
keseluruhan jurnal yang dilakukan literature review
maka pandangan penulis yaitu minyak zaitun sangat
efektif dalam proses penyembuhan luka diabetes
melitus tipe 2. Hal ini dikarenakan Vitamin E yang
terkandung  dalam  minyak  zaitun  dapat
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melembabkan kulit dan menangkal adanya infeksi,
vitamin K untuk proses pengeringan lebih cepat,
penyembuhan luka dan perdarahan yang ada,
vitamin C berguna dalam membentuk sel darah
merah, oleochantal ampuh untuk menghindari
radang, dan mencegah risiko terjadinya tanda —
tanda infeksi (Hayati et al., 2020).

Berdasarkan 10 jurnal yang penulis peroleh,
populasi yang didapatkan yaitu 20 — 176 responden
yang mengalami gangguan integritas kulit diabetes
melitus tipe 2. Responden tersebut diberikan
pengolesan minyak zaitun selama 1x sehari dengan
kurun waktu 1 — 3 bulan. Dimana dalam waktu 1
bulan sudah terlihat adanya perbedaan hasil. Dari 10
jurnal yang penulis dapat ada 3 jurnal tidak
menggunakan  kelompok pembanding dalam
penelitian yaitu jurnal 1, 2 dan 4 sedangkan jurnal
yang menggunakan kelompok pembanding yaitu 3,
4,5, 6, dan 7. Pada kelompok kontrol diperoleh 25%
sedangkan pada kelompok intevensi yang diberikan
pengolesan minyak zaitun menjadi 45%. Hasil yang
diperoleh dengan nilai p value <0,05 artinya terdapat
pengaruh minyak zaitun terhadap kerusakan
integritas kulit pada pasien diabetes melitus tipe 2.
Penulis mendapatkan jurnal dengan rentang waktu
10 tahun terakhir untuk jurnal nasional sedangkan 5
tahun terkahir untuk jurnal nasional. Metode dari
keseluruhan jurnal yang diperoleh penulis
menggunakan quassy experimen yang artinya
terdapat pada penelitian tersebut sebab dan akibat
antar variabel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Study Literature terhadap
beberapa jurnal mengenai “Pengaruh Minyak Zaitun
(Olive Oil) Terhadap Kerusakan Integritas Kulit
Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2”. Didapatkan
bahwa minyak zaitun yang diberikan selama 1 - 3
bulan dapat menurunkan kerusakan integritas kulit
pasien DM tipe 2, namun pada bulan pertama sudah
mulai terlihat perbedaannya. Mayoritas Metode
yang digunakan quasy eksperiment dimana ada
kelompok pembanding dalam penelitian. Tindakan
yang dilakukan yaitu dengan mengoleskan minyak
zaitun pada luka kaki diabetes. Pernyataan tersebut
terkait dengan hasil dari keseluruhan jurnal yang
diperoleh dimana p value < 0,05, yang artinya
pengolesan minyak zaitun sangat berpengaruh
dalam proses penyembuhan luka DM tipe 2.

SARAN
Berdasarkan  analisa  Study  Literute,
kesimpulan dan keterbatasan yang dihadapi penulis,
maka penulis mencoba memberikan saran:
1. Bagii Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  peneliti berikutnya  dapat
mengembangkan  study literature  terkait
pengaruh minyak zaitun terhadap kerusakan
integritas kulit pada pasien DM tipe 2 dengan
yang lebih banyak, sumber referensi lebih

terbaru, dan konsep teori lebih lengkap lagi.

2. Bagi Pelayanan Keperawatan
Diharapkan perawat memberikan edukasi
tentang pemberian minyak zaitun pada luka kaki
dm tipe 2 yang akan pulang, diharapkan dapat
dilakukan perawatan luka secara mandiri
dirumah

3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi tambahan dari jurnal internasional
ataupun nasional sehingga bisa mengembangkan
study literature terkait pengaruh minyak zaitun
terhadap kerusakan integritas kulit pada pasien
diabetes melitus tipe 2

4. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan
sebagai perawatan mandiri dirumah dengan
minyak zaitun untuk menurunkan kerusakan
kulit pasien diabetes melitus tipe 2.
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